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BAB 7 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan 

Status Ekonomi Orang Tua dengan Riwayat Pemberian Imunisasi Dasar Pertusis 

Acellular dan Whole cell pada Anak Usia 5–9 Tahun di Beberapa Wilayah Kota 

Padang”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik subjek penelitian menunjukkan seluruh responden berjenis 

kelamin perempuan, lebih dari separuhnya berada pada rentang usia 30–39 

tahun dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi, dan bekerja di sektor 

formal. 

2. Pada pemilihan imunisasi dasar pertusis, lebih dari separuh orang tua 

memberikan vaksin whole cell kepada anak.  

3. Orang tua pada umumnya memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. 

4. Status ekonomi orang tua lebih dari separuhnya tergolong status ekonomi baik. 

5. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua dengan riwayat 

pemberian imunisasi dasar pertusis acellular dan whole cell. 

6. Terdapat hubungan antara status ekonomi orang tua dengan riwayat pemberian 

imunisasi dasar pertusis acellular dan whole cell. 

7.2 Saran 

  Berdasarkan rangkaian penelitian, penulis memberikan saran kepada pihak 

terkait, yaitu: 

1. Bagi Penyelenggara Program Imunisasi 

  Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi dan penyuluhan mengenai 

pentingnya imunisasi dasar, khususnya imunisasi pertusis. Upaya ini meliputi 

peningkatan sosialisasi kepada masyarakat, pelatihan tenaga kesehatan, serta 

pemerataan ketersediaan vaksin di seluruh fasilitas kesehatan. Penyelenggara 

program imunisasi juga harus mampu memperkuat sistem pemantauan dan evaluasi 

agar cakupan imunisasi dasar dapat terus meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Diharapkan dapat memperluas wilayah penelitian, menambah jumlah sampel, 

serta mengkaji variabel lain seperti sikap, dukungan keluarga dan akses pelayanan 
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kesehatan serta faktor budaya yang mungkin memengaruhi perilaku orang tua 

dalam pemberian imunisasi. 
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